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REKLAMASI PANTAI SEBAGAI SEBUAH KARYA YANG MAHAL
NAMUN BERDAMPAK BESAR BAGI LINGKUNGAN

Theresia Ratna Darmiwati
Dosen Fakultas Teknik Program Studi Teknik Arsitektur
Universitas Katolik Darma Cendila

ABSTRAKSI

fndonesia merupakan negara bepolawen, vang memiliki pantai vang
rerpangang didunia, kondisi ini patat disyukurt karena bangsa Indonesia vang
terkenal sebagai pelawt wlang bisa memanfoutkan olam pamai untak habitar
keludupan yang mengunrengkan dan sexuai. Dengan adanya perkembangan kota,
feruscma di pulan Jawa, kepadalan semakin terasa kavena perkembangan jumlah
prendrink dan sarana prasarana perkotaan vang makin meningkat, Kondisi i
menibutuhkan  perambahan  kawasan untuk berbagai fungsi vang alternatif
frengkaucrnya keavah paniol. Reklamasi merupakan safah sati cara, mewujudkan
perfucsan kawasan perkotaan, yvang bila tidak dikaji secara benar dan bijak
capat berdampak bagi limghungan, artinva pelaksanaannya vang membutuhkan
Biava sangat besar akan menual kerugian vang tdak termilai bagi kehidupan
mgkfluk hidup dan ekosistemnya,

KATA KUNCI : Penetapan Reklamasi Pantai Bagi Suatu Kawasan, Perlu
Dikaji Dengan Benar Dan Bijak, Untuk Menghindari Dampak Kerugian
Yang Besar Bagi Lingkungan.

I. l-'l'lNl}.i;Jll_."].U.ﬂhN o -

Pemenntah dan masyarakat i Indonesia saat ini, perlo melakukan
pembenahan disegala limi. demi terciptanya alam yang asr dan berwawiasan
hngkongan. Kerusakan denu kerwsakan  dialami secara  berkesinambungan,
sehingga dampaknya bertambah parah dari han ke hari. Melihat perkembangan
kedepannya, terkadang pesims akan ada perbaikan yang berarti, mengingat
kernsakan yang terjadi bukan saja karena Faktor alum mumi tetapi ju'.‘ilru yang
terbanyak akibat ulah manusia yang tidak bertangzung jawab, hanva mengambil
keuntungan saja tanpa memperhitungkan Kerugiannya, terutama bagi alamnya
sendint yvang  harusayva dijaga Kelestariannya  baik ckosistem flora  maupun
faunanya.

Reklamasi dan revitalisasi sering  dilakukan, dengan dalih  untuk

meningkatkan nilai tambah bagi kawasan terscbut demi menunjang kegiatan
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perckonomian masyarakat, padahal sebenamya ketentuan yang harus ditinjau
terlebih dahulu sangat kompleks sebelum menetapkan langkah reklamasi. Adapun
hal-hal yang harus dipelajan sesuai pedoman, antara lain mengkaji secara detail
berbagm aspek, seperii aspek  sosial, ekonomi, budaya, aspek pergerakan,
aksesibihtas, transportasi, aspek kemudahan publik, mang publik, serta ketentuan
teknis yang meliputi strekior ruang kawasan, pola ruang kawasan, pengelolaan
lingkungan, sarana dan prasmama, fasilitas omuom, fasilitas sosial, kriteria strakiur
ruang, dan  pola ruang vang ada disuatu Kawasan terientu schagmimana diatur
dalam Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan  Wilayah
Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil,

Reklamasi dan revitalisasi sering dilupakan dalam batas apa yang masih
dapat dilakukan agar kondisi ckosistemn fidak terganggu vang mengakibatkan
hilangnva kehidupan biota dan margasatwa tenentu. Harus disadan keberadaan
Indonesia yang merupakan negara kepulsean, dimana gars pantmnya erpanjang
didunia, artinya kehidupan laut seperti nelayan, perdagangan komoditi laut, dan
peralatan yang diperlukan diluul  akan mewama perckonomian di tanah air, dan
hal inilah yang mestinya dititik beratkan pemenntah dalam  meningkatkan
kesejahteraan masyvarakatnya tanpa merusak lingkungan pantai yang ada.

* Sebenarnya fsvue lingkungan sudah mula dibahas secara luas cleh
bangsa-bangsa  didunia m:ju; terlaksananva  Konferensi PBR yang  hertopik
Lingkongan Hidup Tabun 1972 di Swockholm {dikenal sebagai Konferensi
Stockholm. tanggal 5 Juni 1972), disini dicetuskan berbagai resolusi tentang
lingkungan hidup vang dipakai schagai landasan berpikir yang harus ditindak
lanjuti  kedepannya.  Selanjutnya  didirikanlah  UNEP  (United  Mations
Environmenial Programme) di Nairobi Kenya sebagai badan PBB yvang mengums
permasalahan Lingkungan Hidup dunia. Indonesia menanggapi issue lingkungan
ini yang sudah mulai bergulic scjak tahun 1970 dengan diselenggarakannya
Seminar  Pengelolaan  Lingkungan Hidup dan Pembangunan Nasional di
Universitas Pajajaran Bandung tanggal 15-18 Mei 1972, Hasil seminar tersebut
dipakal untuk bahan rapat delegasi Indonesia di Stockholm Earcna dianggap
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sebagai tongpak dimulainya pechatian Indonesia pada lingkungan hidup yang
besar pengaruhnya terhadap kehidupan manusia.

Dengan kemajuan teknologi komunikasi, informasi tentang lingkungan
menyebar luas Keseluruh dunia dengan cepat dan mudah, ind membuktikan betapa
manusia hares serius menanggulangs dampak lingkungan, sesuai statement yang
mengatakan “Bila manusia menjaga lingkungan dengan baik, maka alam akan
memberikan yang terbak bagi manusia, dan sebaliknya®.  Salah satu cara
mencegah tmbulnya kerusakan lingkungan adalah dengan menjalankan Hukum
tanpa pandang bulu dan melaksanakan secara konsckwen, karena alam merupakan

tikipan yang harus dijaga kelestanannya,

ILPEMBAHASAN

Yang dimaksud  reklamasi, menumut pengertiannya sccara  bahasa,
reklamisi berasal dari bahasa Inggris fo reclaim yang artinya  memperbaiki
sesuate yang rusak.  Secara spesifik dalam kamus Bahasa Indonesia (terbitan PT.
Gramedia) dijelaskan arti fo reclaim sebagal menjadikan tansh (from the sea),
sedanghkan kata reclamation diterjemahkan pekerjaan untuk memperoleh tanah,
namun - secara ilmiah (ilmu teknik pantai) reklamasi adalah suatu usaha yang
memanfadkan Kawasan atau lahan yang relatit tidak berguna atin masih Kosong
dan berair menjadi laban yang he?éunn dengan cara dikeringkan (misalkan di
kawasan pantai, daerah rawa-rawa, lepas pantai ataw laut, ditengah sungai yang
lebar atau danau), sehingga untuk menetapkarnya perlu adanya penglkajian yang
mendakam.

Tujuan wtama reklamasi adalah menjadikan kawasan berair vang rusak
atau tidak berguna menjadi lebih baik dan bermanfaal, Kawasan tersebut biasanya
digunakan untuk permukiman. perindustrian, bisnis dan pertokoan, pertanian serta
obyek wisata.

Dalam teon perencanaan kofa reklamasi pantai merupakan salah satu
langkah pemekaran kota, biasanya dilakukan oleh kota-kota besar yang laju
pertumbuhannya dan kebutuban lahannya meningkat sangat pesatl tetapi ada

keterbatasan lahan namun pemekaran ke arah daratan sudah tidak memungkinkan
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karena dibutuhkan daratan barm. Sebeparnya alternatif fain yang memungkinkan
adalah membangun gedung pencakar langit, namun kendalanya selain mahal juga
uniuk fungsi tertentu scperti industri dan obyek wisata tidak cocok dilakukan
karena akan menmmbulkan masalah vang bam.
Perlu diingat bahwa reklamasi merupakan bentuk campur tangan
manusia terhadap keseimbangan lingkungan alam yang semula dalam kondisi
seimbang dan dinamis, Perubahan yang terjadi ini akan menyebabkan perubahan
ckosistem, seperti perubahan pola arus, erosi, sedimentasi pantai vang seluruhnya
menyebabkan meningkatnya bahaya banjir, dan kerusakan lingkungan di daerah
lain.
Hal-hal vang kurang diperhaiikan saat dilakokannya reklamasi adalah
karema tahan yang ada merupakan daerah berair, sehingga akan terjadi perubahan
hidrodinamika saat sebelum, saat pelaksanasn, dan saat pasca reklamasi pada
sistem  drainasenya  yang kursng baik, yang berdampak pada lingkungan
sekitarnya, apalsgi  bila  material wrugannya  tidak  bergradasi baik  akan
berpengaruh pada daya dukung beban bangunan diatasnya,
Jadi pada dasamya reklamasi pantai tidak dianjurkan, namun masih bisa
dilakukan bila ada hal-hal penting yvang mendasarinya, seperti ;
Merupakan kebutuhgn pengembangan kawasan budidaya yang telah ada disisi
daraian,

- Berada diluar kawasan hutap bakan yang merupakan bagian dari kawasan
lindung ataw taman nasional, cagar alam atau suaka margasatwa,
Bukan merupakan kawasan yang berbatasan atau dijadikan acuan batas
wilayah dengan daerah atau negara lain,

Apabila suatu kawasan pantai ditetapkan untuk direklamasi, maka perlu
dikaji beberapa aspek sosial, budaya dan ekonominva, sehingga apa vang
direncanakan nantinya sudah bisa langsung beradaptasi dengan lingkungannya

serta perkembangan kedepan.

hitp:/ferww. penataanmuang net/tarn/mspy 2 7/iss. pdl
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Beberapa Aspek Sosial, Budaya dan Ekonomi Kawasan yang perlu
ditingau, antara lain;

Reklamasi pantai memben dampak peralihan pada pola kegiatan sosial, budaya
dan ekonomi serta habitat ruang masvarakat schelum reklamasi kearah baru
Sehingga perubahan yang terjadi harus menyesuaikan peraliban  fungsi
Kawasan dan pola mang kawasan serta implikasi perubahan yang ada pada
ketersediaan jenis lapangan kerja baru dan bentuk keragaman usaha banu vang
ditawarkan,

- Aspek sosial, budaya, wisata dan ekonomi yang diakumulasikan  dalam
Jaringan sosial, budaya, panwisata dan ekonomi kawasan reklamasi pania
tentunya akan memanfaatkan ruang perairan pantai.

Beberapa Aspek Aksesibilitas dan Transportasi  reklamasi pantai vang
harus dipenuhi
Pola pergerakan kKendaraan dan ruas-ruas jalan harus terintegrasi terhadan
kerangka wtama (codstal road) yang melintasi pantai agar publik dapar
mentkimal panorama dan kenyamanan pantai.

- Tata Ruang Kawasan Reklamasi Pantai, harus menyediakan ruang-ruang
diperairan lain untuk aksesbilitas dan integrasi antara pusat dan sub wilayah
kota, i -

Haris misdah terakses dan terintegrasi dengan sistem kola dan sarana prasarana
di perairan, darat dan udara.

- Pola pergerakan dan transportasi darat dan perairan harus memiliki vanasi
integrasi dan transportasi berdasarkan konsep ride and park svstem dibeberapa
tematik kawasan yang ada.

Perencanaan  manajemen  sisterm  fransportasi  dan  kelengkapan  sarana

penunjangnya.

hitp:fwww. penataanruang net/tan/nspmy2 7isi. pdf
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Beberapa strategi yang  menjamin kemudahan  publik di kawasan

reklamasi pantai, yailu:

Tata letak bangunan yang figuraiif dan gans ketinggian bangunan yang
berhirarkhi untuk menjaga kemudahan publik dalam memkmat panoriama
pantai.

Keberadaan ruang publik yang bisa diakses haros dapal dimanlutkan oleh
publik dengan mudah dan bebas tanpa batasan ruang, waktu dan biaya.

Potensi  elemen-elemen  pantai  untuk  direpresentasikan  kembali  melalu:
kreatifitas perancangan dan pengemasan potensi alam, laul, pantin atau
perairan yang signifikan agar tercipla kemudahan dan Kenyvamanan publik.
Potensi alam vang perlu dikembangkan sekaligus dikonservasi sepert flora dan
fauna air, bakau, pasir, hutan pantai, kawasan berkontur, penedub, langit,
panorama  pantai, dan tebing pantai. Scluruhnya perlu dijaga  Keasrian
alamiahnya karena memiliki nilai kepariwisalaan vang tinggi. sekaligus nilai
ekosistem yang peslu dilestankan.

Perwujudan kenvamanan pada elemen pantai yang berbentuk  keheningan
suasana, keindahan panorama pantai, kealamiahan desa, kejernihan gelombang
air pantai, kehijavan bukit, kerimbunan hutan pantai, kebersihan  pasir,
kebirvan langit, dan keteduhan pantai.

Penvusunan pola ruang Kawasan, harus memperhatikan hal-hal @
Keseimbangan antara rencana pemantfaatan lahan sebagai fungsi budidaya dan
lahan serta tungsi lindong dengan memperhatikan kelestarian lingkongan hidup
vang mencakup sumber dava alam dan buatan,

Keseimbangan Komposi=i lahan, seperti pemanfastan ruang antara Kawasan
daratan dengan perairan/ pantai.
Peruntukan kawasan reklamasi pantai, hamus dimanfaatkan secara elekif,
menghargal signifikansi mang perairan dan kesinergian pola ruang kawasan
budi daya dengan alam sekitar.
Pola muang disepanjang pans panta, merupakan wilayah Gans Sempadan

Pantai yang harus diarahkan menjadi ruang publik.

hittp:ffwww. penataanmang. net/tarufnspo 2 7isi. pdf
(5]
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- Pola mang kawasan yvang diarabkan untuk mengakumuolasi beberapa fungsi
mendasar  yang mengharga, menyatukan dan memanfastkan potensi pantai,
bagi keseimbangan lingkungan dan kehidupan.

Dalam  perencanaan  tata  rwang  kawasan  reklamasi harus
mempertimbangkan  aspek  lingkungan, terutama dalam  pemanfaatan  energ,
sumber daya alam, pembuokaan Lshan, penanganan himbah, semuanya mi berujuan
untuk meminimalkan dampak terhadap lingkungan vang ada.

Kelengkapan Prasarana dan Sarana yang diperlukan, meliputi janngan
dan Prasarana Sarana Dasar (PSD) vang mengikuti pola strukiur mang Kawasan
reklamasi Bencana Induk Sistem (RIS) kawasan reklamasi pantm dan harus
terintegrasi Jengan sistem kot Dising hal-hal vang perla dimatangkan

Penyediaan janngan jalan, jembatan dan transportasi vang memperhatikan
kebutuhan transponasi dan pola pergerakan lalu lintas, jenis moda dan
intensitas yang diperlukan, tingkat pelayvanan dan Fasilitas pelengkap yang
dibmituhkan.

Penyediaan sistem draimage kawasan, yang meliputi saluran air hujan, saluran
kolektor, pengendali banjir, polder dan stasiun pompa.

- Penyediaan jaringan prasarana pengairan sepertl janngan wr bersih, PME, air
kotor, afr baku untuk kepeptingan kawasan,

Penyediaan jaringan prasarana eoergl unluk imenunjang  Kebutuhan tenaga
listrik bagi kawasan yvang direklamasi,

- Penyedizan jaringan prasarana telekomunikast untuk meningkatkan kemudahan
aktivitas yang dilakukan di kawasan reklamasi.

Peonyediaan jaringan prasarana persampahan, vang ditata secard sistematis
menyebar di kawasan yang direklamasi, untuk menjaga lingkengan,

Penyediaan fasilitas umum dan sosial, meliputi sarang  pendidikan,
keschatan, perbelanjaan, niaga, pemenntah, pelayanan wmum, peribadatan,
rekreasi, kebudayaan, olahraga, lapangan terbuka, serta fasilitas penunjang

kegiatan umum dan sosial lainnya.
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Tipologt kawasan reklamasi pantai, meliputi ;

. Tipologi kawasan reklamasi pantal berdasarkan fungsi

- Kawssan peruntukan permukiman,

- Kawasan perdagangan dan jasa.

- Kawasan peruniukan indostn.

- Kawasan peruntukan pariwisata.

- Kawasan pendidikan.

- Kawasan pelabuhan laut! penyeberangan.

- Kawasan bandar udara.

- Kawasan mixed wsed campuran.

- Kawasan ruang terbuka hijaw.

1. Tipologi kawasan reklamasi pantal berdasarkan heas :

- Reklamasi besar, dengan luas kawasan = 500 Ha,

- Dhanjurkan untuk tidak melakukan reklamasi didaerah berkarakier khusuos,
seperti kawasan permukinan nelayan, hutan bakau, hutan panta, perikanan
tangkap, terumbu karang/ biota laut yang dilindungi, taman laut dan kawasan
rawan bencana,

- Terpisah dengan daralan, artinya memisahkan daratan lama vang berupa
kawnasan yang memiiki karakeeristik khusus (penjelasan seperti tersebul diatas)
dengan daratan baru, yang beriujuan uniok menjaga kescimbangan fata air
vang ada, menjaga kKelestarian kawasan lindung, mencegah terjadinya Konflik
sosial, menjaga’ mencegah kerusakan kawasan potensial (seperti biota laut,
perikanan, ladang minyak), menghindari kawasan rawan bencana.

- Gabungan kedua tipelogi tersebut diatas (menyambung dan terpisah dari
daratan ), dimana kedua cara terscbut diatas dilakukan secara bersamaan
disuatu kawasan yang ditetapkan.

Meskipun suate tempat direklamasi, namun kondisi lingkungannya tetap
harus dipelihara, artinya etap dijaga keseimbangan ekosistemnya yang bhan,
karena mungkin saja di kawasan tersebut ada hal-hal spesifik yang merupakan
peninggalan ekosistem lama yang masih tersisa  dan sangat spesifik, schingga
perlu dipertahankan sebab ada kemungkinan dapat berkembang lagi di habitat

hitp:fiwww_penataanruang. net/tamy/nspmy/2 7/isi.pdf
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yang baru selelah reklamasi, asalkan kondisi lingkungannya tetap sama dan tidak
tercemar oleh polusi.

Pengelolaan lingkungan dapat diarfikan schagai usaha secara sadar untuk
memelihara atan memperbaiki mutn lingkungan agar kebutuhan dasar mahluk
hidup dapat terpenuhi dengan sebaik-baiknya.  Adapun kebuluhan dasar ini
bersifal sangat relatif, tdak sama antara satu sama lain, Karena it dibutuhkan
Kelenturan dalam menetapkan peraturan, Guna mendapatkan mutu lingkungan
yang baik, harus berusaha memperbesar manfaat lingkungan dan memperkecil
resiko lingkungan.

Masalah lingkungan di negara berkembang hanya bisa diatisi dengan
pembangunan yang berwawasan lingkungan karena pembanzonan dan pembinzan
lingkungan adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. amtinya schelum memulai
pembangunan harus dipikickan seluruh kemungkinan adanya dampak yang timbul
dikemudian  han, Pembangunan yang bijaksana  akan  menaikkan  koalitas
lingkungan vang terdukung dan tedanjutkan, dimana ekosistemn yang ada terus
berjalan secara alami,

Dralam perbincangan masalah lingkungan, perhatian manusia ertuju pada
dampak negatif yang mungkin ditimbulkan oleh adanya pembangunan sepenti
pencemaran fingkungan, kgrusakan alam, kepunahan flom dan fauna unik,
bermutasinya organisme menjadi lebih kompleks, termasuk didalamnya reklamasi
vang menimbulkan banyak kerugian yaitu hilangnya populasi bakau disepanjang
pantal yang berfungsi sehagai tempat berkembang biaknya ikan, ndang, biota laut
dan filter polust daratan sena pencegah erosi pantas, hilangnya ruang terbuka yang
berfungsi sebagai tandon air hujan vang mencegah banjir dideratan.  Dilain sisi,
pemanfaatan kawasan pantai yang disulap sebaga kompleks perumahan, tidak
menjanjikan penghuninya mampu bertahan untuk nnggal, karena adanya kerugian
yang dinmbulkan  oleh angin laomt yang mengandung  garam  sehingga
mengakibatkan korosi perabot/ peralatan yang terbuat dan besi.

Rachel Carson dalam bukunya The Silemr Sprimg, menjabarkan betapa

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan karena dampaknya yang besar bagi

http:/fwww penataanruang. net/taru/nspmy2 7/isi.pd
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kehidupan manusia dibumi.

Carson bercerita bahwa akan banyak penyakit misterius akan menyerang
manusia dan  binatang, atinya bavang-bayang kematian akibal kerusakan
lingkungan digambarkannya, juga adanya kesunyian tanpa Kicauan burung disustu
daerah karena pergi ketempat yvang diketahui akibat habitat hidupnya terganggu
ulah manusia, mungkin tidak semua masyarakal mengalami bal yang serupa
namun jelas kondisi ini nyata dirasakan ditempat yang berbeda.  Apa yang
digambarkan Carson terjadi, yaitu dunia dihcbohkan oleh peoyakit anch yang
mengerikan di Jepang di Teluk Minamata yang menyerang manusiz dan hinatang
tahun 1955, karena bermula terjadinya i Minamata maka disebut penyakit
minariata. Manvsia yang terjangkit menderita kesakitan dan melakukan gerakan
vang tidak terkontrol dan akhirmya inati, ikan banyak mengambang di permukaan
laui, burung-burung jatuh dari udara serta ayam, anjing dian babi menjadi gila,
Selain itu ada juga penyakit vang lain, juga di Jepang yaitu penyakit iai itai vang
artinya aduh aduh, Karena penderita mersakan sakit vang amat sangat akibat
tulang yvang menjadi rapuh pada thun 1956, Temyata semua ity diakibatkan
pencemaran logam air raksa dan Cadmium yang masuk ke air laut didacrah
tersehui.

" Dari penjelasan dimtas dapat digambarkan betapa besar karunia Tuhan
dalam menciptakan bakau-bakavan disepanjang garis paniai di Indonesia, namun
karena  reklamasi  keberadaannya  banyak  vang  hilang,  padahal  onwk
menumbuhkan kembali sangat selit, seperti yang pernah dilakukan oleh Dinos
Perikanan dan Kelautan disepanjang pantai di Madura dengan biaya yang sangal
hesar namun yang dapat bertahan dan tumbuh hanya 5% saja dan tumbuhnyapun
tidak dalam satu kelompok, artinya untuk melakokan pengrusakan lingkungan
membutuhkan wakio cukup singkat dibandingkan mengembalikan pada kondisi
semula,

Inti permasalaban lingkungan hidup adalah terjalinnya hubungan antar
miahluk hidup, khususnya manusia dengan alam disekitamya dan hubungan timbal
halik milah yvang disebut Ekologi. Antara Ekologi dan Ekonomi, memiliki

persamaan, dalam Ekologi vang dipakai sebagai transaksi bukanlah mata uang,

]
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tetapi materi- energi- informasi. Kecepatan dan ketepatan ams materi-cnergi-
informasi dalam suate komunitas. mempakan perhatian vtama dalam  Ekoloa,
sehingga dapat dikatakan sebagai ckonomi alam. yang melakukan transaksi
dengan cara tersebut,

Terkadang dalam pengelolaan lingkungan, manusia hanya melihat satu
sisl saja, yaitu kepentingan ekonomi manusia, walaupun sebenarnya unsur-unsur
yang lain seperti tumbuhan, hewan dan unsur yang tdak kasat mata haruslah
diperhatikan baik secara eksplisit maupun émplisic yang dihubungkan dengan
kepentingan manusia secara menyeluruh, Manusia didalam kehidupannya tidaklah
cukup hanya memperhatikan maten - energi - informasi, feiapl juga unsur yang
lain seperti Ekonomi, Teknologi, Politik, Sosial, dan Budaya. Ekologi harus
ditinjau dengin pertimbangan unsur-unsur vang lainnya, sehingea hasil akhir yang
diperoleh akan merupakan keputusan vang seimbang, yang bermantaat bagi
masyarakat dan juga lingkungan alamnya, inilah vang disebut pendekatan
Ekosistem yang dibutuhkan oleh Indonesia sebagail negars kepulasan. Didalam
ckosistem sendini perlu pengetabuan tentang unsur-unsur materi dan energl yang
ada didalamnya serta informasi yvang benar mengenai kondisi lingkungannya,
= Maters

+ Tubih mahluk hidups terdic_dari berbagai mateei, meliputi unsur-unsur
seperti kimia, karbon, hidrogen, oksigen, nitrogen dan fosfor, Unsur-unsur
kimia di alam ini sering berkombinasi sehingga membentuk molekul
molekul di alam yang berguna uniuk periumbuhan mahluk hidup didunia.
Seperti molekul air (H20), molekul Karbon Dioksida (CO2), molekul Gula
ilukose (CoH 1 206), molekul Oksigen (02) dan lain-lain.

* Bagaimana reaksi ini dapat berjalen dengan baik dibutuhkan adanya energi
cahaya matahan yvang sangat besar perannya bagi kehidupan. Selanjutnya,
malert yang ada akan mengalir sebagai suatu rantai makanan vang saling
berhubungan, dimana bila mahluk hidup itu mati maka bangkainya akan
dimakan oleh jasad renik (amur, bakieri) yvang akan menyuburkan
tumbuhan yang lain, ainya mata rantai tersebut tidak akan berhent tetapi

merupakan suatu rangkalan yang tertutup yang tdak mengoton alam. Daur

hitp:/fwww, penataanruang. net/tarw/nspmd 2 ¥isi, pdf
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materi tersebut dinamakan Dawr Biogeokinna karena meliputi  proses
biologi, geologi dan kimiawi vang merupakan jaring jaring kehidupan
dimana tak terpisabkan antara ensur hidup dan ek hidup  dengan
lingkungannya.

* Fnere :

Peran energi dalam kehidupan sangal besar, lanpa energi mahluk hidup
tidak berdaya, Energi diperlukan untuk pertumbuban, pergerakan, berpikir,
berkembang biak dan sebagainya, sehingga kehidupan terus berlangsung di alam
ini. Bagi mumbuhan, energi matahar sangat dibutuhkan dalam proses fotosintesa
dimana beberapa molekul diubah bentuknya menjadi sesualu yang berguna bagi
periambuhan tanaman dan persiapan pengembangannya. Secara langsung maupun
tidak lapgsung matahar juga merupakan sumber energi bagl manusia Karena
pemanfaatan tumbuhan maupun hasil alam, berarti juga memanfaatkan energ
matahari vang telah membentuknya menjadi hidup dan berkembang, selanjutnya
dalam tubuh manuvsia terjadi metabolisme makanun, schingga dihasilkan zat-zat
yang bermanfaat bagi whuh. Semua mahluk hidup vang mati akan menjadi fosil
dan dalam kurun waktu yang sangal lama akan menjadi bahan tambang (minyak
bumi, batubara) yang juga berguna bagl pembangkit emerglr yang  sangat
dibutishkan manusia.  Fnergi J’!alum alam yang jugs bisa dimanfaatkan adalah
tenaga yang berasal dari air terjum, arun jeram, dan anginc di laut yang juga
bermanfaat untuk pembangkat hstnk dan keguatan pelayaran,

= Informasi
Adanya informasi, sangat diperlukan dalam  Kegialan  apapun  dan

dimanapun juga Karena dengan informasi suatu kesalahan dapat dicegah seding
mungkin. Informasi dapat diartikan sebagui suatu hal yang memberikan
pengetahuan, dimana bentuknya dapat bermacam-macam, ada yang berbentuk
benda  hsik, wama,  tulisan, suam dan sebagainva  tergantung  Kebutohan,
Kandungan informas: suatu pesan dapat dihitung secars matematis, artinya makin
besar pengetahuan yang bisa diberikan berarti makin tinggi manfaat dan informasi

tersebut, demikian pula sebaliknya

e
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Keberaduan  Maten bBpergi-Informasi dalam  lingkungan  harus  tetap
dipelihary dengan baik agar ckosistem setempat seimbang  kondisinya. Pada
awalnya seluruh lingkungan beradae dalam Kescimbangan ckologis, dimana semua
komponen dalam ckosistem tersebut berada dalam swatu ikatan interaksi vang
harmonis dan stabil, schingga keseluruhan ekosistem membentuk suatu proses
yang teratur dan berjalan berkelanjutan, Apabila terjadi peristiwa yang alamiah
atau non alamah, maka akan ada ancaman vang serius terhadap keberlangsungan
kehidupan ekosistem yang ada saat itu, selanjutnya secara keseluruhan akan
mielakukan adaptasi kembal kearah proses yang harmoms dan stabil lagi, proses
mn disebut re-equilibrison process. Setiap tindakan perdu dipikickan  dampak
kedepannya, termasuk kerugian yang ditimbulkan akibat kecerobohan yang
mementingkan hanya nilal keuntungan saja yvang dinikmat oleh sekelompok
orang letapl menyengsarakan orang banyak.

Kawasan pantai yang merupakan batas terlvar dan pulaw, didalam
pengembangannya sebaiknya tidak memilih pembangunan fsik pantai dengan
reklamasi vang dirancang secara total. Dengan piliban reklamasi sebagai langkah
awal pembangunan Kawasan pantan, maka harga kervsakan lingkungan vang harus
dibayar akan sangat besar, meski nampak dipermukaan terhampar tatanan pantai
yang ferfiftat cantik. Sebenamya Kawisan pantai cocok untuk Kegiatan rekreasi
pariwisata yvang tidak memerlukan ;:nlt:arrgunﬂn besar-besaran, yang justra bisa
merusak nilai keasrian alami yang dimiliki oleh pantai tersebut yang harusnya
dijaga dengan baik. Justru kekayaan alam yang memiliki nilai jual itulah yang
diolah dan dimanfaatkan untuk memperbaiki ekonomi masyarakat kawasan panta
sckaligus meningkatkan PAD (Pendapatan Asli Daerah) setempat tanpa merosak
lingkungannya. Kawasan panta yang merupakan zone berikal memiliki kaitan
dengan pantai terdekat dalam hal kondisi lingkungannya, baik flora fauna maupun
geografinya, sehingga perubuhan  yang  dilakvkan  disustu  pantai akan
berpengaruh pada yang lainnya menjadi kerusakan berantai. Khususnya untuk
kondisi yang unik dan menarik, sangatlah disayangkan bila harus ponah atau

berpindah tempat Faunanya (sensitifitas binatang sangat tinggi) ataw Noranya mati,

e
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Dampak nczatf dari dilaksanakannya reklamasi, antaca lna

# Hilangnya kondisi geografi yang spesifik, menank dan alami disuat pantai,

# Hilangnya Mora dan Fauna vang spesifik karena migrasi kedaerah lain,

7 Rusaknya hutan mangrove yvang terdapat disepanjang panta yang direklamasi.

¥ Berkurangnya habitat untuk bertelur dan berkembang biaknya ikan atau udang.

7 Berkurangnya Nilter polusi daratan.

F Remungkinan akan tmbulnya bahaya banjir dikawasan yang relatif rendah
diperkotaan akibal hilangnya tandon air yang sudah direklamas;,

» Kerusakan hutan mangrove, menyebabkan terjadinya erosi pantai dikawasan

tersehul

\'\.'

Hilangnya nilar alwmi yang schenamya punya nilai jual dikawasan terscbut,

# Apabila pelaksanaan reklamasi yang kurang baik dan kurang cukup waktu,
akan merugikan pemilik gedung karenu adanya penurunan struktur tanabhnya
yang cukup berbahaya bagi kesclmmatan pengguna nantimya,

Dampak dampak negatf tersebut distas  dapat dieliminir apabila sejak
awal pencetusan pagpsan reklamasi harus tedebih dahulu difakukan pengkajian
secara obyekifl dan menyeluruh iethadap kawasan tersebut, ditambah adanya
payung hukum yang membatasi dilakukannya pembangunan yang secara tidak
langdung berdampak bagi kelestarian lingkungan. Alam semesta beserta isinya,
adalah titipan “dari Tuhan ur:uh wmat manussr, oleh Karenanya harus selalu
dipelihara kelestariannys agar dapat dinikmati oleh gencrasi muda sebaga

penerus bangsa.

TINJAUAN KAWASAN PANTAIL

Pantai ferdiri atas pasir pantai, yang strukiurnya berupa butiran yang
kecil dan tajam. Kondisi ini memudahkan adanya penverapan air laut berikut zat
hara yang terbawa bersamanya yang merupakan makanan bagi mikro organisme
dan binatang kecil yang hidupnya dan berkembang biak dipantai, yang pada
akhimya membentuk mata rantai pasok sebagai swalu  ckosistem  pantai.

Keberadaan hakteri pengurai sangat dibutubkan dipantai agar Kebersihan kawasan

e e —————
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dapat terjaga. kestabalan ekosistern milah yang perlu dijaga keberlangsungannya,
agar kondis: pantai tetap baik dan fungsi fungsinya berjalan seimbang.

Struktur pantai ada bermacam-macam, ada yang landai dan yang curam.
Umumnya yvang asa dipakan untok berbagan kegatan adalah vang landan karena
lebib mudah untuk mengelolanys, sedangkan yang curam lebih sulit sehingga
justru lebih mampu bertaban secara alami.  Dengan tidak berubahnya kondisi
setempal, maka adaptasi maksimal tidak perfuo dilakukan didalam ekosistem,
karena kelenturan dalam pengelolasn lingkungan hidup masih dimungkinkan,
witlaupun pada kondisi tertentu seharusnya bdak memberikan akomodasi pada
mal- adaptasi olch manusia baik secara langsung maupon tdak langsung.

Dengan berjalannya wakio, ada kemungkinan terjadi perubahan ukuran
intensitas terhadap kescimbangan ckologl, dimana ads bagian bagian terlentu
yang berubah namun masih dapat diterima oleh ckosistem yang ada, semuanya im
harus  tetap  didukung oleh pavung hukum vang pasti. Jadi jelaslah bahwa
keserasian alam bukanfab seatu hal vang bersifat kekal, melainkan berubah-ubah
menurul ukugan ruang, tempat dan waktu, namun demikian tetap harus ada tolak
ukurnya vang masih dapat diterima oleh lingkungan.

Intinya kalan terpaksa harus dilakukan pembangunan dikawasan pantm
harus - diusahakan ekosisien :,'ung_il-:l:l letap berkelanjutan, dengan demikian
jelaslah vang dilestarikan bukan saja keserasian dan keseimbangan lingkungan
tetapi juga daya dukueng lingkungannya yang dapat menopang  keberlanjutan
dalam  pembangunan,  Artinva walaupun  lingkungan mengalami  perubahan,
namun tetap dalam kondisi vang mampu mepopang  sccird  ens-meneris
pertumbuhan dan perkembangan dimasa depan, Yang terjadi saat ini, Kegiatan
reklamasi pantai merupakan salah satu primadona dalam mendongkrak nila
tambah yang dihasilkan, seperti di kawasan Surabaya Timur yang dipakai untuk
perumahan kalangan menengah, juga pariwisata pantai Kenjeran yang ditunjang
oleh pembangunan fisik bangunan yang kurang beradaptasi lingkungan, sehingga
jenis burunz-burung tertentu mungkin berpindah tempat atan justru mengalama
kepunahan, selain pantainya yang berfungsi sebagai dacrah penyangga air hujan
karena pembangunan fisik mengakibatkan banjir didacrah yang lin seperti

e e e .
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Sukolilo yang semula tidak pernah mengalanu banjir sekarang jadi sering
mengalami banjir ketika musim hujan. Bangsa Indonesia sebagai nelayan ulung
vang didukung oleh kondisi geografis negara kepulavan, sebenarnya titik herat
perhatian harus pada kehidupan nelayan yang harus ditingkaikan pendapatannya
ilan dibina kehidupannya, Saat ini nelayan masih hidup kurang layak, baik income
perkapitanya  maupun kondisi huniannya,  Keberadaan pantai yang  saling
berhubungan, harus ditata secara makro agar satu sama lain saling mendukung
din berkompetisi secara sehat demi kemajuan bersama.

Tatanan hunian dan sarana prasarana penmuokiman nelayan yang bersifat
incremental, sangat jauh dari layak perlu segera dilakukan pembenahan sccara
menyeluruh dan dibina kehidupsn kelvarganya dengan memberikan berbagai
penyuluhan secara terjadwal mengenai peluang-peluang ekonomi dan keschatan
masyarakal vang ada tetapi selama inl tidak dimanfaatkan dengan baik karena
tidak diketahui oleh Keluarga nelavan. Penjelasan tentang arti pentingnya menjaga
kelestarian dan kebersihan lingkungan Lawasan pantai sangat diperdukan, sehab
percuma saja dilukukan penataan hunian namun tetap kumuh kondisinya yang
akan berdampak negatif bagi kesehatan masyarakat.

Keberadaan air bersih pun perlu disediakan oleh pemerintah dacrah, bila
perla tdak ada pﬂ:nis,l[lgutan_l_'tinyﬂ didalam pengadaannya, namun Kedepannya
harus dikelola dengan benar oleh masvarakal nelayvan agar tetap berfungsi dan
berjalan dengan baik. Dengan adanya kehidupan yang lavak dan kelvarga
nelayan, maka Kepala Keluarga akan lebih fokus dalam mencai tangkapan ikan,
schingga hasilnyapun akan febih maksimal. Didalam masyarakat yang sudah
cukup mapan kehidupan keluarganya akan lebih mudah diatur dan dibina kearah
vang lebih maju lagi, demikian pula komunitas nelayan yang cukup besar
jumlahnya disepanjang pantai. Permukiman nelayan sebaiknya memanfaatkan
arsitcktur yang berwawasan lingkungan yang sederhana dan disesuaikan dengan
habital pantai, Para nelayan juga haros mendapatkan penyuluhan tentang teknis
bangunan sederhana, maksudnya agar bisa mandin dalam memperbaiki dan
mengembangkan  huniannya bila terjadi Kerusakan Kecil. Antara  arsitektur

bangunan dan teknik samgat eral Kaitannya, dan manusia schagai insan teknik
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harus jaksana didalam memilih bahan bangunan yang berwawasan lingkungzan
untuk menjaga keberlanjutan ekosistem sebagai habitat hidup kita.

Keberhasitan  dikawasan  satu akan  berlanjut kekawasan  yang  lain
sehingga pada akhirmya disepanjang pantai bernilai kepariwisataan, mungkin
pemerintah daerah hanya perlu menambahkan beberapa bangunan biologik yang
berwawasan lingkungan sntok Kepentingan umum seperti menjual souvenir hasil
liut, makanan budidaya laut olahan schat, wilet umum sekaligus menghidupkan
pariwisata pantainya Selanjuinya keberadaan hotel yang sudah ada, tetap harus
memperhatikan kadah - kaidah lingkungannya dan bersinergi dengan eksistensi
kawasan nelayan vang disckitarnya. Schenarnya tindakan reklamasi bisa saja
dilakukan bila memang terpaksa karena tidak ada jalan lain yang ditempil,
amun yang penting pavong hukum harus dilaksanakan konsisten agar kerosakan
pantai bisa dihindar

Manusia merupakan bagian dart lingkungan, pamun secara sadar atay
tidak sudah seringkali membebani lingkungan dengan hal-hal yang mestinya tidak
dilakukan karena ada batas beban yang dapat  ditolerir, sehingga akibat
kesewenangan  ini dikemudian  hari manusia akan  mepuai dampak  yang
ditimbulkan, berupa bencana alam sepertl sunami vang pemnah dialami beberapa

tempat di Idonesia beberapg tahun vang laly,

IV. KAIAN THEORY

o Theory Tarner (dalam Hogsing As a Verb), dipakai untuk mengkaji penataan
hunian para nelayan  dengan itk tinjau kedekatan pada tempat kerjanya
(kawasan pantai dan laut). pada kelengkapan sarana prasarana yang dimiiiki
untuk bekerja di kawasan pantw dan pada kondisi huniannya vang terleiak
disepanjang pantai (perlu spesifikasi).

* Theory Barbara Word (dalam The Home of Man), dipakai untuk mengkaji
keterbatasan sumber dana vang dimiliki oleh Pemerintah Indonesia dalam
pengadaan rumah bagi kalangan few income, schingga peran masyarakat sangat

diperlukan dalam memenuhi kebutuhan ini, sedangkan peran Pemenntah
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hanya schagai pendorong dan penyedia sarana prasarana permukiman nelayan
i kawasan pantai.

s Theory Turner (dalam Freedom To Build), dipakai uniuk mengkaji perbaikan
ckonomi masyarakat nelayan,  perlu mendapatkan prioritas pertama schab
dengan ekonomi keluarga vang kuat selanjutnya kelidupan nelayan dapal
berkembang. Disini peran pemerintah sangat diperfukan dalam memberikan
penyuluban berbagai peluang ekonomi masyarakal low income.

s Theory Barbara Word (dalam Heusing Beyond Home), dipaka dalam
konscpsi pada penataan kawasan permukiman nelayan, yang memperhatikan
kescimbangan  antara  manusia- rumah-  alam  dengan  lingkungan  yang
mengikuti pola masyarakat, agar terjalin hubungan yang erat dan dinamis
antara  ketiga unsur  tersebul  secara  berkelanjutan  sehingga  kelestanan
ekosistemn dupat terjaga dengan baik.

o Theory Yoshinobu Ashihara, dikatakan bahwa untuk menata suatu kawasan
dalam bentuk yang terintegrasi antara wilavah terbangun dan mang luarnya.
termasuk disini kawasan lain vang saling berkorelasi sepertt keberadaan kota
vang berbatasan, akan dapat lebih meningkatkan kondisi fisik dari lingkungan
vang dibangun,

« RTRW {Rencana-Tata Buang Wilayah) & kawasan studh dipakar untuk
mengkaji arah perkembangan kota dengan sarana prasarana yang ada, dengan
demikian sudah dapat diprediksi lasilitas apa saja yang cocok dan akan
dibangun kedepannya, schingps dalam lebth memenuhi kebutuhan kawasan
terbangun masih bisa ditambahkan pada  rencana detailnya dengan tetap
mengacu pada RTRW yang ada.

Perencanaan di  kawasan pantai didominasi  hunian - melayan  yang
sambung menyambung disepanjang panta.  Permukiman in merupakan bagan
integral dengan perkembangan kota yang berbatasan secara langsung, oleh
karenanya RTRW wvang diletapkan bersifal menyeluruh dan solid diselurub
kawasan pantai yang ada. Biasanya pemenntah kota akan mengkaji kawasan,
dengan suatu keputusan yang hampir sama untuk daerab-dacrah yang mempunyai
persamaan fand use, demikian pula halnya dengan Kawasan pantai.
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¥. KESIMPULAN/SARAN

Dan  pembahasan reklamasi pantal  tersebut dintas, maka  dapa
disimpulkan banyak hal yang nantinya perlu dietapkan, lehih disempurnakan atau
justru harus diganti karena bisa mengganggy ekosistem vang ada;  vang

penjelasannya sebagai berikut ;

* Kegiatan reklamasi dapatl dilakukan, bila pengkajian lerhadap berbagai aspek
vang terkait sudah dilakukan dengan wehn/ seksama, menyeluruh, dalam wakiu
yang cukup dan relatif bersamaan, arinya dengan mengkaji beberapa fakior
secara berbarengan bertujuan agar dapat diketahui lebih dini bila terjadi suatu
ketimpangan, yang penling menggunakan metode penelitian vang telah diakui
maten keabsahannya dan teruji di lapangan untuk proyvek- provek besar,

= Scmua sampzl vang dipakai dalam penelifian harus lengkap dan benar benar
mewakili Kondisi kawasan yang rencananya akan dircklamasi. serta dijamin
validitasnya tidak ada rekavasa obyek yang diteliti dun tdak ada perwakilan
studi kasus,

* Tim yang melakokan studi kelayakan merupakan konsultan  profesional,
independen, dan berpengalaman dibidang vang sesusi vang  ditunjukkan
dengan bukti-bukti oentik Sertifikat Badun Usaha yang masih berlaku dan
sah.  Konsultan tersebut, memiliki tenaga anli tetap yang benjazah sarjana
minimal 51 vang sesuai bidang, serta mempunyai sertifikat keahlian yang
diakei Asosiasi (masih berlaku) dan berpengalaman menangani pekerjaan-
pekerjaan sejenis  dalam  skope besar mummal 5 (lima) tahun  terakhir
(dibuktikan dengan rekaman data asli Kontrak ),

e Seieluh studi kelayakan selesa dilaksanakan perlu dikonsuliasikan  dan
dipaparkan  dalam forum resmi dengan mengundang  para  ahli  pakar
lingkungan, reklamasi pantai, geodesi, sipil hidro, perikanan, pertanian,
pemerintah daerah dan kota, dan lainnya yang dianggap terkail dengan proyek |
untuk mendapatkan pengujian  materi sekaligus obyektivitas hasil stodi.
Apabila memang banyak hal yang dianggap tidak bisa diterima oleh forum,
maka perlu diperbaiki kembali uji materinya dan nantinya setelah selesai
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penyempurnaannya perlu dipaparkan kembali. Dan hasil penilaan forum rapat
yang kedua imifah dapat ditetapkan apakah reklamasi pantai bisa ditenima atan
dibatalkan pelaksanaannya karena dianggap membahayakan lingkungan hidup
dan ekosisten.

Pada prinsipnva kegiatan reklamas sehaknya tidak dilakukan karena iayanya
sangal banyak dan nilai kerusakan hngkungan yang harus dibayar juga besar.
Namun bila memang mermpakan kebutuhan mendesak seperti pengembangan
kawasan budidayva yang telah ada di sisi daratan, atay merupakan bagian
wilayah dari kawasan perkotaan yang cukup padat sehingga membutuhkan
pengembangan/ pemekaran wilayah dimana kawasan tersebut berada diluar
hutan bakaw/ hutan hindung/ taman nasional’ taman  suaka margasatwal cagar
alam/ acuan batas wilavah dengan daerah lain , maka masih bisa dilaksanakan
asalkan memenuhi aturan-aturan yang ditetapkan oleh pemenntahd lingkungan
hidup vang masih berlaku.

Kawasan pantai yang dircklamas sehaknya tetap dijaga keseimbangan
ekosistemnya  didalam lingkungan yang baru dan letap diperhatikan fungsi
awalnya sebagal kawasan terbuka, sehingga sarana/ prasarana di perkotaan dan
di kawasan yang berdampingan harus saling menunjang satu sama lain
mémbentuk Kawasag benkat baru yang solid.

Permukiman nelayan dikawasan pantai tidak dapat terlepas begitu saja dalam
kegiatan pembangunan kola yang berdampingan, maka penyusunan strategi
penatazn kawasan pantai perle memperiahankan faktor-faktor potensial yang
ada schagal unsur-unsur penunjang pariwisata vang bisa terus dikembangkan
kedepannyi,

Perlu ditegaskan bahwa kawasan pantai memiliki nilai ekonomis dan
lingkungan yamg tetap harus mendapat perhatian didalam pengelolaan dan
pengendaliannya karena berdampak besar baik secara langsung maupun tidak
bagi perkembangan kota yang berdampingan.

Adanya elemen-elemen yang bersifat strategis dalam lokasi bisa dianggap

sehagal elemen perintis untuk memula: kegiatan penataan kawasan.  Swoatu
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clemen strategis akan dapal memberikan dampak yang berarti bagi masyvaraka
disekitarnya.

* Didalam penatasn ruang kawasan pantai, khususnya permukiman nelayannya,
perly mengkaji bukan hanya lokasi yang akan direkiamasi saja, tetapi juga
keseluruhan kawasan sepanjang pantai beserta sarana dan prasarananya, sebab
permukiman im saling berkaitan dan saling menunjang.

* Reklamas: pantai merupakan wojud pembangunan yang mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh lingkungan hidup.  Interaksi antara pembangunan dan
lingkungan hidup akan membentuk sistem ekologi yang disebut dengan
ckosistem, dimana manusia sebagai subyek dan obyek pembangunan adalah
bagian ekosistem terscbut, karenanya justru manusialah yvang harus sepenuhnya
berimisianl didalam kegiatan yang dilakukan apakah memang bertujuan untuk
memngkatkan tarat hidup dan kesejahtersan masyarakat atay justru schaliknya,
karena muty hidup dapat dianikan sebagai derajat dipenuhinya Kebutuhan
dasar sedangkan pembangunan scbagai vsaha vntuk memenuhi kebutulian

iasar masyarakat menjadi lebih baik lagi.
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